BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penélitian

Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan, dari
transaksi-transaksi keuangan vyang terjadi selama tahun buku yang
bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan
untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
oleh para pemilik perusahaan. Di samping itu laporan keuangan dapat
digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada
pihak-pihak di luar perusahaan,

Méskipun bukan satu-satunya penyedia informasi yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan, akan tetapi sebuah laporan
keuangan merupakan hal utama yang dijadikan pedoman oleh para pemakat
untuk pengambilan sebuah keputusan ekonomi. Menurut Standar Akuntansi
Keuangan (IAl, 2004) tujuan dari laporan keuangan tersebut adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Pada tahun 1978, FASB dalam Hidazah (2004) mengeluarkan

pernyataan resmi tentang tujuan dari laporan keuangan. Adapun tujuan yang
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1. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor maupun calon
investor dan kreditor dalam mengambil keputusan investasi dan keputusan
kredit yang rasional.

2. Memberikan informasi tentang bisnis maupun aktivitas ekonomi suatu
entitas bagi yang menginginkan untuk mempelajari informasi tersebut.

3. Memberikan informasi tentang sumberdaya ekonomi milik perusahaan,
asal sumber daya tersebut, serta pengaruh transaksi atau kejadian yang
merubah sumberdaya dan hak atas sumberdaya tersebut.

4. Untuk membantu para pemakai laporan dalam mengakses jumlah, waktu
dan ketidakpastian penerimaan kas dari dividen atau bunga dan
penerimaan dari penjualan atau penarikan kembali surat berharga atau
pinjaman.

Bank adalah salah satu ei1titas bisnis, dan bisa dikatakan bahwa
industri perbankan merupakan salaﬁ satu sékt.or yang sangat penting di dalam
perekonomian suatu negara. Secara umum, fungsi utama bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara
lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai agent of trust, agent of development,
dan agent of services. Agent of trust merupakan dasar utama dari dari kegiatan
perbankan, baik dalam “hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana.
Masyarakat akan mau menyimpan dananya di bank apabila dilandasi oleh

unsur kepercayaan. Oleh karena itu bank harus senantiasa menjaga
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dalam pengelolaannya, sehingga pada akhirnya likuiditas bank tersebut akan
tetap stabill.

Analisis terhadap laporan keuangan merupakan salah satu sarana
untuk mengelola sebuah bank, lebih jauh yakni untuk menilai prestasi yang
telah dicapai dengan cara membandingkan berbagai rasio (likuiditas,
rentabilitas) dan mengadakan analisa komparatif selama beberapa periode
yang diinginkan. Potensi kebangkrutan suatu bank juga dapat dilihat dan
diukur melalui laporan keuangannya. Analisis laporan keuangan mefupakan
alat yang sangat penting untuk memperol_eh informasi yang berkaitan dengan
posisi keuangan bank serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan
pemilihan strategi perusahaan yang akan diterapkan. (Kurniasih dan Adnan,
2000)

Pendekatan terhadap manfaat analisis laporan keuangan juga telah
dilakukan oleh Astuti (2003) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
peringkat hutang (bond rating). Dengan menggunakan sampel sebanyak 28
perusahaan yang melakukan pemeringkatan hutang dan terdaftar di Bursa
Efek Jakarta dari tahun 1997-2000 ternyata diperoleh hasil bahwa rasio
leverage, laba operasi, dan rasio solvabilitas tidak berpengarub terhadap
peringkat hutang. Akan tetapi pada pengujian pengaruh return on investment
terhadap. peringkat hutang menunjukkan nilai yang signifikan, atau dengan
kata lain terdapat pengarith return on investment terhadap peringkat hutang.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti akan mengadakan
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TERHADAP PERINGKAT HUTANG (BOND RATING) STUDI

EMPIRIS PADA PERUSAHAAN PERBANKAN ”.

B. Batasan Masalah Penelitian
Berkaitan dengan alasan pemilihan judul yang telah diuraikan di atas
maka peneliti membatasi permasalahan, yaitu :
1. Obyek dari penelitian ini adalah perusahaan perbankan.
2. Perusahaan perbankan tersebut telah dinilai dan diperingkat hutangnya oleil
PT. PEFINDO.
3. Adapun rasio-rasio yang digunakan yakni loan to deposit ratio, return on

equity, return on assets, dan capital adequacy ratio.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Sesuai dengan judul yang telah diajukan oleh peneliti di atas, maka
perumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh /oan
to deposit ratio, return on equily, return on assets, dan capital adequacy ratio
terhadap peringkat hutang (bond rating) pada perusahaan perbankan yang

diperingkat hutangnya oleh Pefindo™.

D. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, maka tujuan dari

penelitian ini yakni untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh foun




terhadap peringkat hutang (bond rating) yang dilakukan Pefindo pada

perusahaan perbankan.

E. Manfaat Penelitian _

a. Bagi Perusahaan

C.

Sebagai bahan pertimbangan nantinya di dalam menentukan arah kebijakan
yang akan diambil, sehingga keefektifan dan keefisienan akan tercipta.
Bagi Peneliti |

Sebagai pengalaman nyata dalam menganalisis suatu masalah dan
mencoba mencari alternatif penyelesaiannya.

Bagi Almamater
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